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Perangkat Desa Kuala
Tolak Mengundurkan Diri

KETAPANG - Hampirsemua
Perangkat Desa Kuala Tolak,
Kecamatan Matan Hilir Utara
(MHU) mengundurkan dari
jabatan.Ada 11 perangkatdesa
mengundurkan diri karena
sudah sejalan dengan kepala
desanya.

Sekretaris DesaKualaTolak,
Feriansyah, mengatakan ada
11 orang yang mengundurkan
diri, termasuk dirinya. Mulai
dari Kaur Keuangan, Kaur
Perencanaan, Kaur TataUsaha
dan Umum, Kasi Pemerin-
tahan, KasiKesejahteraan, dan
Kasi Pelayanan serta empat
kelapa dusun mengundurkan
diri dari jabatan.

“Saya pribadi mengundur-
kan diri ini karena ketidak-
mampuan saya dan melihat
regulasiyangada, jugakeadaan
yangada.Sayarasamendingan
saya mengundurkan diri,” ka-
tanya usai mengikuti mediasi
bersama kedes dan perangkat
desa di Kantor Camat MHU,
Kamis (14/7).

Menurut Feriansyah, se-
Jama ini kebijakan-kebijakan
yang diambil kades tanpa
melakukan koordinasidengan
bawahan. Haliniterkesantidak
transparan. “Saya rasa tidak
sejalan dengan hati nurani
saya. Dengan apa yang kita
sampaikan, kitaberikanmasu-
kan, dan arahan temnyatabeda
lagi kebijakan yang telah kita
sepakati,” jelasnya.

Feriansyah mengaku, surat
pengunduran diri dari jabatan
sudah disampaikan sejak 12
Juli 2022. Mulai saat itu pun
ia sudah tidak lagi melakukan
aktivitas di kantor desa. “Pasti

ada ada pelayanan publik di
desa yang terhambat. Tapi
itu kita sudah tidak mau lagi
berurusan. Tinggal kebijakan
kepala desa lagi lah itu,” ung-
kapnya.

Kaur Keuangan Desa Tolak,
Arisman, mengatakan selama
ini kades hanya membuat ke-
bijakan sendiri. Tidak ada ko-
munikasi yang baik sehingga
terkesantidakmelibatkanmer-
eka. “Misalnya jika ada orang
perusahaan yang berurusan,
Jlangsung actions saja. Tidak
ada koordinasi dengan kepala
wilayah setempat, seperti
kepala dusun,” ucapnya.

Camat MHU, Rahmad Ro-
hendi memaparkan dari hasil
mediasi yang difasilitasinya
pengunduran perangkat Desa
Kuala Tolak diduga karena

_kades bekerja tidak sesuai

prosedurdanaturansertatidak
memfungsikanstafdesasesuai
tupoksi.

“Infonya diduga Ibu Kades
ini single fighter, semacam
manajemen tukang sate da-
lam mengelola keuangan itu.
Begitu uang itu cair baru dia
sendiri bekerja, TPK (Tim
PelaksanaKegiatan) desatidak
berfungsi. Perangkatdesayang
ada, termasukkaurkeuangan-

nya, sekretaris dan TPK desa,”

ungkapnya.

Dia menjelaskan, di dalam
peraturan desa yang dibuat
dalam APBDes tentang kegia-
tandesaditahun2022terdapat
rincian untuk dana BLT DD
sebesar itu 40 persen. Kemu-
dian dana Covid-19, 8 persen
ditambah lagi untuk dana
kesehatan, keagamaan serta

pendidikan. Sisanyakemudian
untukkegiatan pembangunan
fisik di desa. “Nah itu dikel-
ola sendiri. Ketika pencairan
keuangan, informasi mereka
diambil alih oleh Thu Kades
yang kerja, bukan mereka,’
ujarnya.

Dia mengatakan pihaknya
akan segera berkonsultasi
dengan Kepala Dinas Pem-
berdayaan Masyarakat dan
Pemerintahan Desa Kabu-
paten Ketapang untuk men-
gatasi kekosongan pelayanan
di kantor Desa Kuala Tolak
akibat mundurnya perangkat
desa. Pihaknya meminta agar
masyarakat di desa tersebut
untuk tetap tenang.

Apabila membutuhkan pe-
Jayanan publikyang berkaitan
dengan desa, dapat men-
ghubungi kecamatan apabila
kantor desatidakadapelayan-
an. “Harapan kami adanya
perbaikanataurekonsiliasi. Hi-
langkan ego masing-masing.
Bukalembaranbaru. Tidakada
lagi antara yang mendukung
atautidakmendukung, karena
ini pemerintahan desa. Jadi
jalankan roda pemerintahan
desa sesuai tupoksi,” ujarnya.

Kedes Kuala Tolak, Keca-
matan MHU, Nurhasimah,
menyebut pemicu konflik
berawal dari adanya salah
seorang Kepala Dusun yang
diaberikan surat peringat (SP)
untukkeduakalinya. “Awalnya
itu Kadus 2 itukan kena SP 2.
Itulah jadi provokator mer-
eka itu. Sebenarnya selama
ini tidak ada permasalahan,’
ucapnya.

Mengenai tudingan adanya

kebijakan yang dibuat tanpa
melakukankoordinasidengan
perangkat desa dan meny-
alahi aturan, menurutnya itu
tidak benar. “Itu tidak benar.
Karena dari awal mereka itu
adalah lawan politik saya saat
Pilkades. Jadi dari awal saya
masuk ke situ mereka sudah
tidak sinkron dengan saya.
Jadisayabekerjasusah, seperti
menyimpandurididalamdag-
ing” ujarnya.

Mengenai kabar perangkat
desa yang telah tidak aktif
memberikan pelayanan di
Kantor Desa Kuala Tolak,
dirinya membenarkan hal itu.
Dia segera mencari perangkat
desa yang baru agar roda
pemerintahan desa dapat
berjalan dengan baik. Selain
perangkat desa yang tersisa,
pelayanan masyarakat di kan-
tor desa juga dibantu pihak
kecamatan.

“Bagi sayayangsudah men-
gundurkan diri, ya silakan
mengundurkan diri. Untuk
kedepannya kita tetap akan
mencari yang baru, karena
yang membuat surat pengun-
duran diri itu mereka sendiri.
Saya pun tanpa dikonfirmasi
dariawal, tiba-tibasajamereka
langsung melayangkan surat
ke Camat,’ paparnya.

Dia menambahkan, dalam
menjabat sebagai kades dia
mengakusesuaidenganaturan
dan prosedur. “Kalau masalah
pembagian tong air itu sebe-
narnya jalan sudah bagus,
cuma tadi ada provokatornya
sehinggasebagianyangbelum
dapatjadigaduh,’ pungkasnya.
(afi)
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